


ABSTRAK 
 
 
  
 Apabila zakat hasil pertanian dikeluarkan tanpa menghitung ongkos produksi (bruto) 
maka yang diuntungkan dalam hal ini adalah para penerima harta zakat.  Sedang apabila 
dihitung terlebih dahulu ongkos produksi yang telah dikeluarkan (netto) maka yang 
diuntungkan dalam hal ini adalah para petani. Mana yang lebih memenuhi asas keadilan agar 
keadilan social yang dimaksud dapat terwujud baik dari pihak pemberi zakat maupun pihak 
penerima harta zakat  karena pada zaman modern ini Hukum Islam tidak hanya dibutuhkan  
tentang legalitas halal dan haramnya saja tetapi lebih jauh dari itu bagaimana Hukum Islam 
mampu memberi konsep alternative penataan kehidupan yang terbaik bagi manusia. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif 
analitik, dengan menggunakan  pendekatan normative dan sosio histories. Data yang telah 
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan metode deduktif. 
 
 Zakat dari hasil pertanian dikeluarkan setelah dipotong biaya produksi dan kebutuhan 
pokok kehidupan yang mutlak harus dikeluarkan, terutama untuk si petani berhutang, karena 
hutang bisa menggugurkan kewajiban zakat. Perhitungan zakat hasil pertanian dengan cara 
netto lebih memenuhi asas keadilan. Walaupun zakat memang hak fakir miskin tetapi 
kepentingan/keberadaan para wajib zakat dalam hal ini petani tidak bisa diabaikan begitu 
saja, keadilan bagi mereka juga harus diwujudkan. Keseimbangan, keserasian dan 
kekurangan tidak dapat terwujud jika salah satu pihak menjadi terbebani.  
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